1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Pembel g aran kooperatif merupakan salah satu model pembelgjaran
kelompok yang memiliki atura-aturan tertentu. Melalui pembelgjaran
kooperatif akan memberi kesempatan pada siswa untuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang tersetruktur. Pada

pembel gjaran kooperatif pula, sesorang siswa akan menjadi sumber belgar
bagi temannyayang lain. Perinsip dasar pembelgjaran kooperatif adalah
siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk
mencapai tujuan bersama. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif
setelah menggunakan pembel gjaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi
secara aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya Prianto (dalam

Wena, 2009:189).

Dalam model pembelgaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai
fasilitator yang berfungsi sebagal jembatan penghubung kearah
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Strategi
pembel gjaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelgaran
yang dilakukan oleh siswa didalam kelompok, untuk mencapai tujuan

pembelgjaran yang telah ditetapkan. Terdapat empat hal penting dalam
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strategi pembelgjaran kooperatif, yakni : (1) adanya peserta didik dalam
kelompok , (2) adanya aturan main (role) dalam kelompok, (3) adanya
upaya belgjar dalam kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai

olehn kelompok (Rusman, 2010:203)

Didalam kelas kooperatif siswa belgar bersama-sama dalam kel ompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang heterogen,
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu samalain membantu .
tujuan dari pembentukan tersebut adalah untuk member kesempatan pada
semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan
kegiatan belgar. Mereka digjarkan keterampilan-keterampilan khusus agar
dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, seperti menjadi
pendengar aktif, member penjelasan dengan teman sekelompok dengan
baik, berdiskusi dan sebagainya. Agar terlaksana dengan baik, siswa diberi
lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan
untuk digjarkan. Selama bekerja dalam kel ompok, tugas anggota
kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru dan
saling membantu diantara teman sekelompok untuk mencapai ketuntasan

materi (Trianto, 2009:56-57).

Walaupun prinsip pembelgjaran kooperatif tidak berubah, terdapat

beberapa variasi model pembelgjaran tersebut salah satunya Gl.
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B. Model Group Investigation (Gl)

Pembentukan kelompok pada model pembelgjaran ini berdasarkan atas
minat anggotanya kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa yang heterogen.
Pembelgaran dengan model Gl melibatkan siswa sgjak perencanaan, baik
dalam memilih topik maupun cara untuk mempelgari melalui investigas
atau penyelidikan. Dalam hal ini ada enam tahapan yang menuntut
keterlibatan anggota kelompok, yaitu sebagai berikut.
1. Memilih topik
Setiap anggota kelompok terlibat aktif dalam memilih topik yang akan
di investigasi.
2. Perencanaan tugas
Setelah topik ditetapkan, kegiatan kelompok berikutnya adalah
melakukan perencanaan tugas belgjar. Dalam hal ini bisa sgatugas-
tugas pembel gjaran dibagi-bagi untuk setiap anggota, sesuai topik yang
ditetapkan.
3. Implementasi
Setelah tugas pembel gjaran masing-masing anggota di tetapkan,
kegitan pembel gjaran hendaknya melibatkan ragam aktifitas dan
keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada
jenis—jenis sumber yang berbeda baik di dalam atau diluar sekolah.
4. Anaisisdan sintesis
Siswa menganalisis dan menyintesisinformasi yang diperoleh,
merencanakan bagaimanainformasi tersebut diringkas dan disgjikan

sebagai bahan untuk di presentasikan di depan kelas.
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5. Presentasi hasil akhir
Setiap kelompok mempresentasikan hasil penyelidikannya di depan
kelas.

6. Evaluas
Siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok sebagai hasil
keseluruhan, evaluasi yang dilakukan dapat berupa individual atau

kelompok (Trianto, 2010:80)

Secara umun perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan
teknik kooperatif Gl adalah kelompok dibentuk oleh siswaitu sendiri
dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih sub topik
dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan digjarkan, dan
kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok. Interaksi dan
komunikasi yang bersifat kooperatif di antara siswa dalam satu kelas dapat
dicapal dengan baik, jika pembelgaran dilakukan lewat kel ompok-

kelompok belgjar kecil.

Menurut Slavin (dalam Rusman, 2010:221), strategi belgjar Gl sangatlah
ideal diterapkan dalam pembelgjaran IPA-Biologi, dengan topik materi
IPA yang begitu luas dan desain tugas — tugas atau sub-sub topik yang
mengarah kepada kegiatan metode ilmiah, diharapkan siswa dalam
kelompoknya dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman
sehari-hari. Selanjutnya, dalam tahapan pelaksanaan investigasi para
siswamencari informasi dari berbagai sumber, baik di dalam maupun di

luar kelag/sekolah. Para siswa kemudian melakukan evaluas dan sintesis
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terhadap informasi yang yang telah didapat dalam upaya untuk membuat
laporan ilmiah sebagai hasil kelompok. Salah satu acuan dalam
pengembangan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl yaitu, untuk
meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu masalah

harus |ebih dahulu memahami komponen emosional dan irrasional.

. Keterampilan Memecahkan Masalah

Pemecahan masalah adal ah suatu proses menerapkan pengetahuan, dan
pemahaman sebelumnya pada situasi yang baru dan asing. Proses yang
dimulai dengan masalah yang telah dibuat dan diakhiri dengan

penyel esaian dengan menggunakan informasi yang diberikan Susanta dan
Rusdi ( dalam Rahayu 2008:11). Menurut Swee (dalam Rahayu, 2008:11)
kemampuan pemecahan masal ah tergantung pada lima komponen yang
saling terkait satu sama lain yakni keterampilan, konsep, proses, sikap dan

metakognitif.

Tujuan dari digunakannya keterampilan memecahkan masalah dalam
pembel gjaran adalah untuk memberi kemampuan dan kecakapan praktis
kepada siswa sehingga tidak takut menghadapi hidup yang penuh problem
serta mempunyai rasa optimis yang tinggi Sriyono (dalam Zulaiha,

2008:11).

Menurut Dewey (dalam Rahayu 2008:12) ada lima langkah dalam upaya

pemecahan masalah yaitu:
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1. Merumuskan masalah, merupakan keterampilan siswa dalam
mengetahui dengan jelas apa yang harus mereka lakukan dalam
memecahkan masalah tersebut. Jadi harus memahami apa masalahnya
dan juaga harus dapat merumuskannya.

2. Mengajukan hipotesa, sebagai suatu jalan yang mungkin memberi arah
pemecahan masalah.

3. Mengumpulkan data atau informasi, dengan bacaan atau sumber-
sumber lain.

4. Menila atau mencocokan usaha pembuktian hipotesa dengan
keterangan-keterangan yang diperoleh.

5. Mengambil kesimpulan, membuat laporan atau berbuat sesuatu dengan

hasil pemecahan sodl itu.

Agar menjadi pemecahan masalah yang baik maka siswa perlu belgjar
dasar — dasar pemecahan masalah dalam beberapa aspek berikut:
memahami masalah, menggunakan keterampilan, memilih stategi yang
cocok, menentukan penyelesaian, dan memberikan alasan yang tepat

dalam penyelesaian Susanta (dalam Rahayu, 2008:11).

K ebaikan dengan diterapkan pemecahan masalah yaitu :

1. Siswadapat berfikir secara sistematis dalam kegiatan belgar, sebab ia
berfikir dan menggunakan kemampuannya untuk menyel esaikan
masal ah yang dihadapi.

2. Siswamampu mencari berbagajaan keluar dari suatu masalah yang

dihadapi, sebab ia mengalami sedikit proses pemecahan masalah.
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3. Siswabelgar menganalisa suatu masalah dari berbagai aspek.
4. Pemecahan masalah ini akan melatih siswa untuk lebih banyak belgjar
mandiri (Sriyono dalam Zulaiha, 2008:12)
Ada4 indikator pemecahan masalah Arends dan Kilcher (2010:346) menuliskan
problem-solving skills yaitu:
1. problemidentification
2. probleminvestigation
3. analyzing of alternative solutions
4. decision-making
Sementaraitu, Paidi (2010:8) menuliskan enam aspek KMM oleh siswa, yaitu:
1. mengidentifikasi masalah
2. merumuskan (menganalisis) masalah
3. menemukan alternatif-alternatif solusi
4. memilih aternatif solusi (terbaik)
5. kelancarannya memecahkan masalah

6. kualitas hasil pemecahan masalah



